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MOTTO 

 

 

بُّ الْمُحْسِنِيَْْ )الما ئد ة:ف هُمْ وَاصْفَحْ، إِنَّ ا للّهَ يُُِ (۳۱اَعْفُ عَن ْ  
 

“...Maafkanlah mereka dan berlapang dadalah, 

sesungguhnya Allah senang kepada orang-orang yang 

berbuat kebaikan (terhadap yang melakukan kesalahan 

kepadanya)”. 

(Q.S. Al-Maidah 5: 13)* 

  

                                                           
*
 Kementrian Agama RI., ALWASIM: Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata 

Terjemahan Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), hal. 548. 
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ABSTRAK 

 

NAFISAH PRADIPTA RAHMAWATI. Kerjasama Antara Guru 

Akidah Akhlak Dan Guru Bimbingan Konseling Dalam Pembinaan Kepribadian 

Peserta Didik Kelas XI Di MAN Klaten. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2017. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa  pembinaan kepribadian peseta 

didik menjadi nilai penting untuk mengarahkan pribadi yang lebih baik. Setiap 

guru memiliki program pengajaran masing-masing dalam memperbaiki akhlak 

peserta didik. Banyaknya penyimpangan yang terjadi, seperti pembolosan dan 

keterlambatan. Mengingat hal tersebut pembinaan kepribadian peserta didik 

membutuhkan kerjasama yang baik antara guru satu dengan guru yang lain. 

Dalam kenyataannya kerjasama yang dilakukan guru kurang berkerjasama dengan 

baik. Realita di MAN Klaten ada saja guru yang kurang mendisiplinkan peserta 

didik dalam melakukan penyimpangan. Oleh karena itu, diperlukan koordinasi 

yang baik dalam melakukan penanganan khusus. Hal itu, dilakukan agar dapat 

membina kepribadian peserta didik dengan baik. Penelitian ini bertujuan 

mendiskripsikan dan menganalisis usaha yang dilakukan guru akidah akhlak dan 

guru bimbingan konseling dalam pembinaan kepribadian peserta didik, 

pelaksanaan dari kerjasama antara guru akidah akhlak dan guru bimbingan 

konseling dalam pembinaan kepribadian peserta didik dan faktor pendukung dan 

penghambat dari kerjasama yang dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dipergunakan untuk mengetahui bagaimana pembinaan kepribadian peserta didik 

di MAN Klaten. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

MAN Klaten. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan Triangulasi. Analisis data dilakukan dengan 

memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna 

itulah ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1). Usaha guru akidah akhlak dilakukan 

secara terus menerus baik ketika dalam pembelajaran di dalam kelas maupun di 

luar kelas. Sedangkan, guru bimbingan konseling dengan penanganan khusus 

secara kunjungan kelas, individual bagi peserta didik, dan kunjungan ke rumah 

peserta didik. 2). Pelaksanaan kerjasama: guru akidah akhlak memberikan arahan 

melalui pendekatan keagamaan, dan guru bimbingan konseling memberi 

bimbingan dan arahan melalui pendekatan psikoilogi. 3) Adanya faktor 

pendukung dan penghambat dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui 

kerjasama yang dilakukan guru dalam pembinaan kepribadian peserta didik. 

 

Kata kunci : Kerjasama, Pembinaan Kepribadian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan masyarakat yang penting dalam negara Indonesia adalah 

sumber daya manusia. Terutama dalam segi pendidikan. Karena pendidikan 

merupakan gerbang utama, namun pendidikan masih jauh dari harapan. Tidak 

dapat dipungkiri di Indonesia banyak terjadi penyimpangan perilaku yang 

menyebabkan kepribadian para pelajar atau pemuda pemudi sangat kacau 

seperti adanya tawuran antar pelajar, narkoba, pergaulan bebas, seks bebas, 

kebiasaan mennyontek, merokok di dalam sekolah, kebiasaan membolos 

sekolah dan perilaku penyimpangan lain. Sungguh ironis dan memprihatinkan 

apabila negara Indonesia memiliki pemuda/pemudi yang berperilaku 

menyimpang karena Indonesia adalah negara yang mayoritas umat 

muslimnya di seluruh dunia.
1
 

Perilaku penyimpangan berkaitan dengan kepribadian pemuda pemudi. 

Kepribadian adalah gambaran diri individu dalam menentukan cara-cara 

unik/khas dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Karena, tiap-tiap 

kepribadian adalah keunikan dan sukar sekali dibuat gambaran umum. 

Biasanya orang mengenal kepribadian melalui sejarah hidup, cita-cita dan 

                                                           
1
 Sarlito Wirawan  Sarwono, Psikologi Remaja. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), hal. 209. 
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persoalan yang dihadapi.
2
 Sebagai contoh guru mengeluh bahwa muridnya 

malas. Maka, guru mencoba memahami tingkah laku peserta didik tersebut.
3
 

Maslow berpendapat bahwa seseorang akan memahami kepribadian 

yang sehat apabila ia telah mampu untuk mengaktualisasikan diri secara 

penuh, sehingga mampu mengembangkan potensi secara maksimal dengan 

memperhatikan lingkungannya.
4

 Maka, aktualisasi diri menunjukkan 

kepribadian yang ideal. Karena, apabila aktualisasi diri tidak dapat terpenuhi 

seseorang akan mengalami ketidakpercayaan diri dan frustasi.
5
 

Kepribadian yang ideal sangat berkaitan dengan akhlak. Kejayaan 

seseorang terletak pada akhlaknya yang baik. Akhlak yang baik selalu 

membuat seseorang selalu aman dan tenang. Kedudukan akhlak dalam 

kehidupan manusia menempati tempat yang penting. Karena, akhlak baik 

dapat menyejahterakan secara lahir batin dan akhlak yang rusak dapat 

merusak diri secara lahir batin.
6

 Dasar hidup manusia ingin mencari 

kebahagiaan, karena itu Allah memerintahkan berlomba-lomba mencapai 

kebahagiaan dunia akhirat. Untuk mencapai hal itu, membutuhkan pembinaan 

takwa yang bermaksud menjauhi perbuatan jahat dan melakukan perbuatan 

baik.
7
 

                                                           
2
 Adang Hambali dan Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian (Lanjutan): Studi Atas 

Teori dan Tokoh Psikologi Kepribadian. (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal. 15. 
3

 Syamsu Yusuf dan Juntika Nuriskah, Teori Kepribadian. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 167. 
4
 Ibid., hal. 161. 

5
 Idid,. Hal. 160. 

6
 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Alqur‟an. (Jakarta: Amzah, 2007), 

hal.1 
7
 Ibid,. hal. 1-5 



3 

 
 

 

Kenyataannya akhlak selalu mewarnai kehidupan manusia. 

Kekhawatiran muncul karena tidak sedikit para pemuda atau remaja yang 

sering terlibat kasus-kasus perilaku menyimpang, terkhusus pelajar. Peran 

penting orang tua sangat mendukung dalam pembentukan kepribadian anak-

anaknya. Bukan hanya itu, guru akidah akhlak dan guru bimbingan konseling 

juga memiliki peran penting dalam membina kepribadian peserta didik di 

madrasah. 

Pembinaan kepribadian bagi peserta didik di MAN Klaten, guru 

kesulitan mengontrol peserta didik secara individu selama 24 jam karena 

pergaulannya sangat luas. Maka, di MAN Klaten pembinaan kepribadian bagi 

peserta didik dengan cara dipanggil ke ruang BK untuk diberi arahan dan 

bimbingan, dengan cara menegur peserta didik secara langsung dan 

melakukan pembinaan peserta didik saat di kelas. Karena banyaknya 

penyimpangan yang terjadi pembinaan kepribadian bagi peserta didik 

membutuhkan kerjasama dengan pihak lain
 
.
8
  

Dilihat dari kondisi kepribadian peserta didik kelas XI, dari segi 

kejiwaannya dapat dilihat melalui latar belakang keluarga. Karena, latar 

belakang sangat mendukung biasanya peserta didik yang bermasalah itu 

diantaranya lebih banyak keluarganya yang menghadapi masalah. Misalnya, 

orang tua dalam keadaan susah ekonomi biasanya anak melakukan tindakan 

penyimpangan. Namun, juga ketika peserta didik yang melanggar tata tertib 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Negeri Klaten, pada tanggal 9 januari 

2017. 
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madrasah juga merupakan penyimpangan, seperti datang terlambat, baju tidak 

dimasukkan, sepatu tidak hitam, dan rambut potongan gondrong. Dalam 

menangani penyimpangan tersebut guru agama dan guru BK melakukan 

pembinaan secara bersama-sama agar terwujud suatu tujuan yang sama.
9
 

Menurut Abdulsyani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial yang 

ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan 

memahami aktivitas masing-masing.
10

 Kerjasama dalam pembinaan 

kepribadian peserta didik itu merupakan salah satu bentuk perhatian sekolah 

khususnya pada Guru Akidah Akhlak dan Guru Bimbingan Konseling. 

Dari kerjasama itu, setiap guru merasa mempunyai tangung jawab 

terhadap peserta didik di madrasah, baik bersifat preventif, preservatif, 

Korektif dan Akuratif. Dari sifat preventif di MAN Klaten setiap masuk 

peserta didik diberi nasihat di sela-sela pembelajaran dan disemangati untuk 

taat dalam menjalankan agama (ibadah). Kemudian,  bersifat preservatif  di 

madrasah setiap hari guru melihat peserta didik yang kurang baik diingatkan 

saat itu juga. Selanjutnya, bersifat korektif guru memantau setiap hari apabila 

melihat perbuatan peserta didik yang melampaui batas maka harus absen di 

BK tiap hari. Sedangkan yang bersifat akuratif, BK setiap hari mengawasi 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Negeri Klaten, pada tanggal 28 Juli 

2017. 
10

 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

1994), hal. 156. 



5 

 
 

 

dan mengontrol peserta didik yang masuk secara terus menerus serta 

bekerjasama dengan orang tua.
11

 

Penelitian yang peneliti amati pembinaan kepribadian di mulai ketika 

anak memasuki sekolah pada kelas X dan untuk kelas XI mengembangkan 

pembinaan pribadi dari kelas X dengan cara peserta didik wajib terjun dan 

berkecimpung di ekstrakulikuler. Dari ekstrakulikuler yang diikuti peserta 

didik dapat  mengembangkan diri secara maksimal. Namun, untuk kerjasama 

antara guru akidah akhlak dan guru bimbingan konseling dalam melakukan 

pembinaan kepribadian sudah berjalan baik dengan adanya evaluasi diakhir 

kegiatan. Tetapi, tidak semua guru agama maupun guru BK dalam melakukan 

pembinaan tersebut berpartisipasi dalam melakukan pembinaan tersebut 

dilakukan secara perwakilan. Memang bukanlah hal mudah melakukan 

pembinaan kepribadian peserta didik. 

Dilihat dari latar belakang masalah inilah peneliti terdorong melakukan 

penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Klaten mengenai Kerjasama antara 

Guru Akidah Akhlak dan Guru Bimbingan Konseling dalam Pembinaan 

Kepribadian Peserta Didik. Karena MAN Klaten merupakan lembaga 

pendidikan berbasis agama. Maka kerjasama sangat diperlukan untuk 

mewujudkan peserta didik sesuai visi dan misi MAN Klaten. Bukan hanya 

visi dan misi, tetapi juga bagaimana proses setiap guru dalam melakukan 

pembinaan kepribadian. Sehingga tujuan yang ingin dicapai bersama dapat 

                                                           
11

 Hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Negeri Klaten, pada tanggal 28 Juli 

2017. 
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terwujud. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui tindakan guru akidah 

akhlak dan guru bimbingan konseling dalam melakukan kerjasama 

pembinaan kepribadian peserta didik kelas XI. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa usaha yang dilakukan oleh Guru Akidah Akhlak dan Guru 

Bimbingan Konseling dalam pembinaan kepribadian peserta didik kelas 

XI di MAN Klaten? 

2. Bagaimana pelaksanaan kerjasama antara Guru Akidah Akhlak dan Guru 

Bimbingan Konseling dalam pembinaan kepribadian peserta didik kelas 

XI di MAN Klaten? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan kepribadian 

peserta didik kelas XI oleh Guru Akidah Akhlak dan Guru Bimbingan 

Konseling di MAN Klaten? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui usaha yang dilakukan oleh Guru Akidah Akhlak dan 

Guru Bimbingan Konseling  dalam pembinaan kepribadian peserta 

didik kelas XI di MAN Klaten. 

b. Mengetahui pelaksanaan kerjasama antara Guru Akidah Akhlak dan 

Guru Bimbingan Konseling dalam pembinaan kepribadian peserta 

didik kelas XI di MAN Klaten. 
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c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 

kepribadian peserta didik kelas XI oleh Guru Akidah Akhlak dan 

Guru Bimbingan Konseling di MAN Klaten. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Aspek Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

keilmuan dunia pendidikan dan memberikan sumbangan pemikiran 

bagi guru Akidah Akhlak dan guru Bimbingan Konseling dalam 

pembinaan kepribadian peserta didik, serta menginformasikan 

pentingnya melakukan kerjasama dalam pembinaan kepribadian 

peserta didik. 

b. Aspek Praktis 

1) Bagi penulis, memberikan pengalaman yang cukup luas, 

karena dengan adanya penelitian secara langsung dapat 

menambah wawasan dan pengetahun tentang kerjasama Guru 

Akidah Akhlak dan Guru Bimbingan Konseling  dalam 

pembinaan kepribadian peserta didik kelas XI di MAN Klaten. 

2) Menjadi masukan bagi guru Akidah Akhlak dalam pembinaan 

kepribadian peserta didik kelas XI di MAN Klaten. 

3) Memberikan informasi bagi guru Akidah Akhlak dan guru 

Bimbingan Konseling dalam pembinaan kepribadian peserta 

didik kelas XI di MAN Klaten. 
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D. Kajian Pustaka 

Menurut penelusuran penulis yang telah dilakukan pada studi karya 

ilmiah judul penelitian “Kerjasama Antara Guru Akidah Akhlak dan Guru 

Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Kepribadian Peserta Didik kelas XI 

di MAN Klaten” belum ada. Namun, penulis menemukan empat tema yang 

secara tidak langsung berkaitan dengan tema yang dibahas. 

Penulis kemukakan beberapa hasil penelusuran untuk melengkapi 

judul yang dibahas, antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Bayu Wibawa, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2016, dengan judul “Program Bimbingan Konseling oleh 

Guru PAI dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa Dengan 

Memanfaatkan Media Elektronik di SMP Negeri 9 Yogyakarta”, dalam 

skripsinya membahas tentang pemanfaatan media elektronik oleh guru 

PAI dalam mengatasi masalah belajar siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif.
12

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Romlah, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2009, dengan judul “Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling dengan 

Guru Pendidikan Agama dalam Upaya Internalisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam Di MTs Negeri Seyegan Sleman”, dalam 

                                                           
12

 Bayu Wibawa, “Program Bimbingan Konseling oleh Guru PAI dalam Mengatasi 

Masalah Belajar Siswa Dengan Memanfaatkan Media Elektronik di SMP Negeri 9 Yogyakarta”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hal. 9. 
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skripsinya membahas tentang langkah-langkah nyata yang dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling yang bekerja sama dengan guru 

pendidikan agama Islam dalam upaya internalisasi nilai-nilai pendidikan 

agama Islam. Bukan hanya sekedar pembenahan moral tetapi lebih pada 

internalisasi nilai pada diri siswa. penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan yang bersifat kualitatif.
13

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Isna Kharimah Absan, Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2016, dengan judul “Strategi Kerjasama Guru BK dan Wali 

Kelas Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus Kelas 

VIII MTs N Gubukrubuh Gunungkidul)”, dalam skripsinya menekankan 

pada pembahasan strategi kerjasama guru BK dan wali kelas untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu, guru bk dan wali kelas 

juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa dibutuhkan strategi kerjasama antara guru bimbingan dan 

konseling dengan guru wali kelas. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan yang bersifat kualitatif.
14

 

4. Skripsi yang di tulis oleh Holidun, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. 

                                                           
13

 Siti Romlah, “ Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru Pendidikan 

Agama dalam Upaya Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di MTs Negeri Seyegan 

Sleman”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, 

hal. x. 
14

 Isna Kharimah Absan, “Strategi Kerjasama Guru BK dan Wali Kelas Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus Kelas VIII MTs N Gubukrubuh Gunungkidul)”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hal. 9. 
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Dengan judul “Peran Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMK YPKK 

1 Sleman”, dalam skripsinya menekankan pada peran guru bimbingan 

dan konseling dalam pembinaan akhlak siswa serta pentingnya akhlak 

siswa di SMK YPKK 1 Sleman. Penelitian yang digunakan penelitian 

lapangan yang bersifat kualitatif deskriptif.
15

 

Setelah mengadakan kajian pustaka di atas, penelitian yang dilakukan 

penulis berbeda. Penelitian penulis disini mengenai “Kerjasama Antara Guru 

Akidah Akhlak dan Guru Bimbingan Konseling dalam Pembinaan 

Kepribadian Peserta Didik kelas XI di MAN Klaten” itu menekankan pada 

usaha masing-masing guru, pelaksanaan yang dilakukan secara kerjasama, 

dan faktor penghambat maupun faktor yang mendukung dari pembinaan guru 

terhadap peserta didik.  

E. Landasan teori 

1. Kerjasama 

a. Pengertian Kerjasama 

Menurut KBBI, kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang 

dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan sebagainya) 

untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama adalah suatu bentuk 

proses sosial. Raucek dan Warren mengatakan bahwa kerjasama 

berarti bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama.
16

 

Dilihat dari segi administrasi yang dijelaskan Hadari Nawawi, 

                                                           
15

 Holidun, “Peran Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMK YPKK 1 Sleman”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. x. 
16

 Abdulsyani, Sosiologi Skematika ..., hal. 156. 
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kerjasama adalah usaha untuk mencapai tujuan bersama yang telah 

ditetapkan melalui pembagian tugas, bukan sebagai pengkotaan kerja 

akan tetapi sebagai satu kesatuan kerja yang semuanya terarah pada 

pencapaian tujuan.
17

 

Pada dasarnya kerjasama dapat terjadi apabila seseorang atau 

sekelompok orang memperoleh keuntungan dari orang atau kelompok 

lainnya, demikian sebaliknya.
18

 Jadi, kerjasama dapat dikatakan suatu 

kegiatan yang dilakukan lebih dari satu orang untuk mencapai tujuan 

bersama. 

b. Bentuk-Bentuk Kerjasama 

Adapun bentuk-bentuk kerjasama yang terbagi menjadi tiga bagian, 

antara lain: 

1) Kerjasama Primer, yaitu suatu kelompok yang setiap individu 

saling membaur satu sama lain dan masing-masing individu 

mengejar masing-masing pekerjaan dalam satu kepentingan.
19

 

2) Kerjasama sekunder, yaitu suatu kelompok yang setiap individu 

lebih individualistis dan mengadakan perhitung-hitungan.
20

 

3) Kerjasama tersier, yaitu sikap dari pihak kerjasama murni. 

Maksudnya kelompok/organisasi sangat longgar dan gampang 

                                                           
17

 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidika. (Jakarta: PT Gunung Agung, 1984), hal. 7. 
18

 Abdulsyani, Sosiologi Skematika ..., hal. 156. 
19

 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 101. 
20

 Ibid., hal. 102. 
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pecah, apabila ada alat bersama itu tidak dapat membantu masing-

masing pihak dalam mencapai tujuan yang sama.
21

 

Sementara bentuk usaha kerjasama yang dilakukan guru Akidah 

Akhlak dan Guru Bimbingan Konseling, antara lain: 

1) Bentuk Usaha Formal, yaitu usaha yang diselenggarakan secara 

sengaja, terencana, terarah dan sistematis. 

2) Bentuk Usaha Informal, yaitu usaha yang diselenggarakan 

secara sengaja, akan tetapi tidak terencana,dan tidak sistematis.  

2. Akidah Akhlak 

a. Makna Akidah Akhlak 

Menurut bahasa aqidah berasal dari bahasa arab “aqada-ya ‟qidu-

uqdatan-wa „aqidatan artinya ikatan atau perjanjian maksudnya 

sesuatu yang terjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat 

kepadanya.
22

 Sedangkan, menurut Hasan Al-Banna mengatakan 

bahwa aka‟id (bentuk jamak dari akidah) artinya beberapa perkara 

yang wajib diyakini kebenarannya oleh hatimu dan mendatangkan 

ketentraman.
23

 

Makna dari akidah Islam mengajarkan pada rukun iman yang 

terbagi menjadi enam, antara lain; iman kepada kitab Allah, iman 

kepada Malaikat Allah, iman kepada Kitab-kitab Allah, iman kepada 

Rasul-rasul-Nya, iman kepada Hari Kiamat, dan iman kepada  Qada’ 

                                                           
21

 Ibid., hal. 102. 
22

 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak. (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 13. 
23

 Zaky Mubarok, Akidah Islam. (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2000), hal. 29 
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dan Qadar.
24

 Di dalam Al- Qur’an akidah ini identik dengan keimanan, 

karena merupakan pokok dari akidah Islam. Memuat dalam Q.S. Al-

Baqarah (2): 285;
25

 

تُبِهِ، ءَا مَنَ باِللَّهِ وَمَلَئِكَتِهِ، وكَُ  كُل  ج بِمَآ أنُزِلَ إِليَْهِ مِن رَّبِّهِ، وَ الْمُؤْمِنُونَ ءَامَنَ الرَّسُولُ 
ليَْكَ غُفْرَ انَكَ رَ ب َّنَا وَ إِ صا وقاَلُواْ سَمِعْنَا وَ أَطَعْنَاج أَحَدٍ مِّن رُّسُلِهِ،وَرُسُلِهِ، لاَ نُ فَرِّقُ بَ يْنَ 

 الْمَصَيرُ 
 

Artinya: 

“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya 

dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 

Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak 

membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari 

rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami 

taat." (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan 

kepada Engkaulah tempat kembali." 

 

Sedangkan, akhlak secara etimologis dari bahasa arab adalah 

khuluq (bentuk jamak) yang artinya budi pekerti, perangai, dan 

tingkah laku, berakar dari kata khalaqa  yang berarti menciptakan. 

Seakar dengan kata khaliq (pencipta), makhluq (yang diciptakan)  dan 

khalq (penciptaan).
26

 Akhlak adalah aturan tentang perilaku lahir dan 

batin yang dapat membedakan antara perilaku yang terpuji dan tercela. 

Makna dalam akhlak Islam mengajarkan akhlak manusia kepada Allah, 

akhlak manusia kepada diri sendiri, akhlak manusia kepada semua 

manusia, dan akhlak manusia terhadap alam fauna, flora dan benda-

                                                           
24

 Ibid., hal. 78-79. 
25

 Rosihon Anwar, Akidah ..., hal.14. 
26

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak. (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamatan 

Islam, 2011), hal. 1. 
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benda. 
27

 Al-Qur’an dan As-sunnah Nabi SAW. adalah dasar atau alat 

pengukur yang menyatakan baik buruknya sifat seseorang. 

Berdasarkan Al-Qur’an dalam ayat:
28

 

 وَإِنَّكَ لَعَلَى خُلُقٍ عَظِيمٍ 
 

Artinya: 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung”. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa makna dalam akidah 

akhlak adalah tercermin dalam pernyataan Nabi Muhammad SAW. 

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a, yang artinya: “Dari Abu 

Hurairah, Rasulullah SAW. bersabda, “Orang mukmin yang sempurna 

imannya ialah yang terbaik budi pekertinya” (H.R. At. Tirmidzi). 

b. Tujuan Guru Akidah Akhlak 

Adapun tujuan pokok dari akidah Islam, antara lain;
29

 

1) Memupuk dan mengembangkan potensi-potensi ketuhanan 

sejak lahir, karena manusia sejak di alam roh sudah mempunyai 

fitrah ketuhanan. 

2) Menjaga manusia dari kemusyirikan, karena manusia 

terjerumus dalam kemusyirikan terbuka lebar. Maka, 

                                                           
27

 Zaky Mubarok, Akidah ..., hal. 80. 
28

 Rosihon Anwar, Akidah ..., hal. 211. 
29

 Ibid, hal. 15-16. 
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diperlukan tuntutan yang jelas tentang kepercayaan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa. 

3) Menghindari dari pengaruh akal yang menyesatkan, karena 

manusia diberikan akal pikiran oleh Allah, manusia sering 

tersesat dalam akal pikirannya sendiri. maka, manusia perlu 

dibimbing oleh akidah Islam. 

Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim 

berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai, atau beradat istiadat 

yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Disamping itu juga umat 

muslim yang berakhlak baik memperoleh beberapa hal, antar lain; 1) 

Ridha Allah swt., 2) Kepribadian muslim, 3) Perbuatan yang mulia 

dan terhindar dari perbuatan tercela. 

c. Tugas Guru Akidah Akhlak 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses dalam upaya 

membentuk manusia yang berkualitas serta usaha pengembangan 

kepribadian di madrasah. Berkenaan dengan peran seorang guru, guru 

dituntut mampu memahami karakteristik setiap individu peserta didik, 

membimbing setiap peserta didik dalam menghadapi masalahnya dan 

membina peserta didik dalam membentuk kepribadian yang baik. 

Tugas dari guru Pendidikan Agama Islam, antara lain;
30

 

1) Mengajarkan pengetahuan ilmu agama Islam. 

                                                           
30

 Zuhairini, dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama: Dilengkapi dengan Sistim Modal 

dan Permainan Simulasi. (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 35 
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2) Menanamkan keislaman agar taat menjalankan agama. 

3) Mendidik peserta didik agar taat menjalankan agama. 

4) Mendidik peserta didik agar berbudu pekerti luhur. 

3. Bimbingan Konseling 

a. Makna Bimbingan Konseling 

Bimbingan dan konseling dari bahasa inggris guidance dan 

counseling. Sedang, istilah di Indonesia menjadi penyuluhan (nasihat). 

Akan tetapi karena istilah penyuluhan banyak digunakan dibidang lain. 

Maka, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman istilah counseling 

tersebut langsung diserap menjadi konseling.
31

 

Anwar Sutoyo (2007: 20-21), mengatakan bimbingan Islam 

didefinisikan sebagai proses bantuan yang diberikan secara ikhlas 

untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, serta mengembangkan 

potensi-potensi melalui usaha mereka sendiri. Sedangkan, konseling 

Islam didefinisikan sebagai proses bantuan dari seorang profesional 

yang berbentuk kontak pribadi antara individu atau sekelompok 

individu yang mendapat kesulitan dalam mengatasi masalah, 

mengendalikan dan penyesuaian diri, serta pengarahan diri untuk 

mencapai realisasi diri secara optimal sesuai ajaran Islam.
32

 Jadi, 

dapat dikatakan makna bimbingan konseling Islam adalah proses 

                                                           
31

 Annur Rahim Faqih,  Bimbingan dan Konseling dalam Islam. (Yogyakarta:UII Press, 

2001), hal. 1-2. 
32

 Erhamwilda, Konseling Islam. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 95. 
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bantuan bimbingan terhadap setiap individu dalam menyadarkan 

eksistensinya sebagai makhluk Allah swt. 

b. Tujuan Guru Bimbingan Konseling 

Dalam tujuan bimbingan konseling terbagi menjadi dua tujuan 

yaitu secara umum dan secara khusus.
33

 

1) Tujuan Umum 

Tujuan Umum dari layanan bimbingan konseling sesuai 

dengan tujuan pendidikan, yang dinyatakan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan (UUSPN) Tahun 2003 (UU No. 

20/2003), yaitu terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya 

yang cerdas, yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakat 

dan kebangsaan. (Depdikbud, 2004:5)  

2) Tujuan Khusus 

Secara khusus pelayanan bimbingan konseling bertujuan 

untuk membantu peserta didik agar dapat mencapai tujuan-

tujuan perkembangan, meliputi 1) aspek pribadi sosial; untuk 

mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi sosial dalam 

mewujudkan pribadi, yang takwa, mandiri, dan bertanggung 

                                                           
33

 Dewa Ketut Sukardi,  Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 28-30. 
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jawab. 2) aspek belajar; untuk mencapai tujuan dan tugas 

perkembangan pendidikan. 3) aspek karier; untuk mewujudkan 

pribadi pekerja yang produktif. 

c. Fungsi Guru Bimbingan Konseling 

Ada beberapa fungsi layanan bimbingan konseling, antara 

lain:
34

 

1) Pencegahan (Preventif), layanan yang diberikan kepada peserta 

didik agar terhindar dari berbagai masalah yang menghambat 

perkembangannya. 

2) Pemahaman, menghasilkan pemahaman tentang sesuatu sesuai 

keperluan pengembangan peserta didik. 

3) Perbaikan, terpecahkannya masalah yang dialami peserta didik. 

4) Pemeliharaan dan pengembangan ini membantu peserta didik 

dalam memelihara dan mengembangkan keseluruhan 

pribadinya secara mantap, terarah dan berkelanjutan. 

d. Tugas Guru Bimbingan Konseling 

Setiap pendidik tugas dan tanggung jawab dalam membantu 

permasalahan peserta didiknya. Tugas utama seorang guru bukan 

hanya sebagai pengajar ataupun pembimbing, namun guru hendaknya 

mampu memahami semua aspek pribadi peserta didik serta mampu 

memahami tingkat perkembangannya. Bimbingan identik dengan 

                                                           
34

 Ibid, hal. 42-43. 
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pendidikan, maka kegiatan mendidik dapat dikatakan sedang memberi 

bimbingan. 

Adapun beberapa peran, tugas dan tanggung jawab guru bimbingan 

konseling sebagai berikut;
35

 

1) Membantu memasyarakatkan layanan bimbingan konseling 

kepada peserta didik. 

2) Membantu guru pembimbing dalam mengidentifikasi peserta 

didik yang memerlukan layanan bimbingan kepada guru BK. 

3) Berpartisispasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah 

peserta didik. 

4) Membantu pengumpulan informasi yang diperlukan dalam 

rangka penilaian pelayanan bimbingan. 

4. Pembinaan Kepribadian 

a. Pengertian Pembinaan Kepribadian 

Pembinaan menurut KBBI, yaitu usaha tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang baik. 

Sedangkan, kepribadian adalah sistem yang relatif ajeg atau stabil 

mengenai karakter internal individu yang memiliki kontribusi 

terhadap konsistensi dalam pikiran, perasaan dan tingkah 

laku.
36

Dalam kepribadian peserta didik diharapkan mampu 

                                                           
35

 Zainal Aqib, Ikhtisar Bimbingan & Konseling di Sekolah: Memuat Beberapa Aspek 

Kegiatran dan Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah. (Bandung: Yrama Widya, 2012), hal. 

113. 
36

 Syamsu Yusuf dan Juntika Nuriskah, Teori ..., hal. 3. 
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menemukan dan mengembangkan diri pribadinya sehingga menjadi 

pribadi yang mantap dan mandiri serta mampu mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki.
37

 

Istilah kepribadian atau personaliti berasal dari bahasa latin asal 

kata dari persona (topeng). Kepribadian digambarkan semua corak 

perilaku dan kebiasaan individu dalam bereaksi serta menyesuaikan 

diri terhadap segala ransangan baik di luar maupun di dalam. 

Kepribadian juga diartikan sebagai ciri, karakteristik, gaya, atau sifat-

sifat yang memang khas yang dikaitkan dengan diri kita. Menurut 

Pervin dan John, kepribadian mewakili karakteristik Individu yang 

terdiri atas pola-pola pikiran, perasaan, perilaku yang kosisten.
38

 Jadi, 

disimpulkan pembinaan kepribadian adalah gambaran diri yang khas 

pada setiap individu dalam mengekspresikan suatu masalah dengan 

perilaku dan kebiasaan. 

b. Tujuan Kepribadian 

Kepribadian diarahkan untuk memantapkan dan mengembangkan 

kemampuan individu dalam menanggani masalah-masalah sendiri. 

Sehinggan kepribadian bertujuan membantu peserta didik dalam 

menemukan dan pengembangan diri pribadi yang beriman dan 

                                                           
37

 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17. (Yogyakarta: UCY Press, 
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bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap, dan mandiri serta 

mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki.
39

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 

Perubahan dalam kepribadian tidak bisa terjadi secara spontan, 

tetapi merupakan hasil pengamatan, pengalaman, tekanan dari 

lingkungan sosial budaya, rentang usia dan faktor-faktor individu, 

yang meliputi:
40

 

1) Pengalaman awal. 

2) Pengaruh budaya. 

3) Kondisi fisik. 

4) Perubahan fisik. 

5) Pengaruh keluarga. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunuaan tertentu.
41

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian, sebagai berikut; 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi 
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40
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 3. 
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objektif tanpa adanya manipulasi serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif.
42

 Peneliti harus terjun langsung ke lokasi untuk 

membaca, memahami dan mempelajari situasi. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
43

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan psikologi. 

Dimana pendekatan psikologi diharapkan pengalaman atau peristiwa 

kejiwaan individu yang terkait dengan rasa keagamaan mampu mengubah 

kepribadian setiap individu  yang baik. Dalam pendekatan psikologi 

peneliti menekankan pada teori aktualisasi diri. Karena, teori ini 

diharapkan mampu mengaktualisasikan diri dalam setiap pertumbuhan dan 

perkembangan pribadi peserta didik sehingga mampu menggali potensi-

potensi yang tersimpan dalam diri setiap individu. 

Remaja adalah masa transisi dari periode anak ke dewasa. 

Perkembangan remaja pada masa awal adalah periode terpenting, karena 

kondisi ini menuntut individu dapat menyesuaikan diri secara mental dan 

menentukan sikap. Maka, dalam perkembagan awal remaja merupakan 
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 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru. (Bandung: Remaja 
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masa rentan akan hal-hal yang bersifat positif maupun negatif. Sehingga 

banyak unsur yang dapat mempengaruhi masa remaja dari luar maupun 

dari dalam untuk melakukan tindakan yang baik maupun yang 

menyimpang.
44

 

Rasa keagamaan merupakan nilai agama yang terkandung dalam 

diri terdalam seseorang, sehingga dengan rasa keagamaan dapat membantu 

pendidik untuk membina kepribadian peserta didik. Penelitian dilakukan 

dengan wawancara yang diarahkan pada pemahaman tentang persepsi atau 

pandangan guru terhadap sikap, perilaku dan kebiasaan sehari-hari di 

lingkungan sekolah peserta didik. 

Melalui pendekatan ini diharapkan penulis memperoleh informasi 

yang mendalam yang berkaitan dengan Kerjasama guru Akidah Akhlak 

dan guru Bimbingan Konseling dalam pembinaan kepribadian peserta 

didik kelas XI di MAN Klaten. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek utama dari penelitian ini adalah dua guru akidah akhlak 

dan satu guru bimbingan konseling. Pertama, Drs. Hj. Sumi Khomsah 

sebagai Guru utama mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI IPA. Kedua, 

Drs Purwono sebagai guru kelas XI IPS dengan posisi guru bantu mata 

pelajaran Akidah Akhlak dan guru utama Qur’an Hadits. Ketiga, Elia 

Wulandari, S. Ag sebagai Guru Bimbingan Konseling kelas XI IPA/IPS. 
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Subyek pendukung dalam penelitian ini yaitu pertama, Hanafi 

Hatta, S. Ag sebagai Kepala Madrasah MAN Klaten. Kedua,Endang 

Setyowati, A. Mp. sebagai Kepala Tata Usaha. Ketiga, peserta didik kelas 

XI IPA dan IPS di MAN Klaten. 

Peneliti memilih subyek penelitian ini karena dianggap mengetahui 

berbagai informasi tentang Kerjasama antara guru Akidah Akhlak dan 

guru Bimbingan Konseling dalam pembinaan kepribadian peserta didik 

kelas XI di MAN Klaten. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dimana 

peneliti mengamati secara visual sehingga validitas data sangat 

tergantung pada kemampuan observer.
45

 Dalam observasi ini, peneliti 

tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang diamati 

sebagai sumber data dan hanya sebagai pengamat independen. Hal ini, 

penulis gunakan untuk mengetahui keadaaan obyektif MAN Klaten, 

sehingga dapat mengetahui situasi dan kondisi saat peserta didik 

menerima pembelajaran berlangsung serta untuk mengecek hal yang 

diperoleh dari hasil observasi dengan realitas yang ada. 

                                                           
45

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
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b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.
46

 Wawancara Kualitatif adalah teknik 

pengumpulan data dan informasi dengan mengajukan pertanyaan 

langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawabannya dicatat 

dan direkam.
47

 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada Guru Akidah 

Akhlak, Guru Bimbingan Konseling serta wakil kepala sekolah MAN 

Klaten, dan beberapa peserta didik kelas XI yang menjadi subjek 

penelitian.  

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental. 

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan metode wawancara.
48

Metode Dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang  gambaran 

umum MAN Klaten.  
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d. Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat mengabungkan berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
49

 

Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan trianggulasi 

teknik. Triangulasi teknik adalah teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Peneliti juga menggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber yaitu data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
50

 

a. Tahap reduksi data (pengumpulan data). 

Data yang diperoleh dari lapangan dengan jumlah cukup banyak. 

Untuk itu, perlu dicatat secara teliti dan rinci. Karena dengan 

mereduksi data dapat memberi gambaran yang lebih jelas dan 
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memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.
51

 Data hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi dipilih yang sesuai dengan 

pembahasan tentang pembinaan kepribadian di MAN Klaten. 

b. Tahap penyajian data/analisis data setelah pengumpulan data (display). 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, flowchart, 

dan sejenisnya. Namun, yang paling sering digunakan dalam 

penyajian data adalah teks yang bersifat naratif. Dengan medisplay 

data akan memudahkan dalam memahami apa yang terjadi dan dapat 

melakukan perencanaan kerja selanjutnya.
52

 

c. Tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan verifikasi data. 

Kesimpulan merupakan data yang bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian lapangan. Hal itu juga dapat dikatakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut 

dapat berupa deskripsi dan gambar suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
53

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data deskriptif 

dengan menggunakan pola berfikir induktif. Penelitian secara induktif 

adalah upaya pencarian data yang diperoleh, analisis ini lebih merupakan 
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pembentukan abstraksi berdasarkan bagian yang telah dikumpulkan, 

kemudian dikelompokkan.
54

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman 

Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

Bagian inti berisi uraian peneliti mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab satu-kesatuan. 

Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada 

tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. BAB I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi, 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II, berisi gambaran umum tentang MAN Klaten. Pembahasan 

pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah berdiri, struktur 

organisasi, keadaan guru, program-program, keadaan peserta didik, dan 

sarana prasarana yang ada di MAN Klaten. Berbagai gambaran tersebut 
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dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang 

kerjasama guru akidah akhlak dan guru bimbingan konseling dalam 

pembinaan kepribadian. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada BAB III berisi 

pemaparan data beserta analisis kritis tentang kerjasama guru akidah akhlak 

dan guru bimbingan konseling dalam pembinaan kepribadian. Pada bagian ini 

uraian difokuskan pada usaha yang dilakukan oleh Guru Akidah Akhlak dan 

Guru Bimbingan Konseling dalam pembinaan kepribadian peserta didik kelas 

XI, pelaksanaan kerjasama antara Guru Akidah Akhlak dan Guru Bimbingan 

Konseling dalam pembinaan kepribadian peserta didik kelas XI, dan faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembinaan kepribadian peserta didik kelas 

XI oleh Guru Akidah Akhlak dan Guru Bimbingan Konseling di MAN 

Klaten. Faktor penghambat dan pendukung dipisah karena dua hal tersebut 

memiliki substansi permasalahan yang berbeda. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah BAB IV. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Guru akidah akhlak melakukan pembinaan kepribadian peserta didik 

secara terus menerus baik ketika dalam pembelajaran di dalam kelas 

maupun di luar. Sedangkan, guru bimbingan konseling melakukan 

pembinaan kepribadian kepada peserta didik dengan memberikan 

bimbingan dan konseling secara kunjungan kelas (klasikal) dan 

memberikan konseling secara individual. 

2. Guru Akidah Akhlak dan Guru Bimbingan Konseling bekerjasama 

membina kepribadian peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 

Klaten sejak masuk sampai sebelum kelulusan. Guru Akidah akhlak 

memberikan konfirmasi pada guru bimbingan konseling untuk 

mencari solusi dalam membina kepribadian peserta didik agar lebih 

baik. Seperti, ketika guru akidah akhlak dan guru bimbingan 

konseling bersama-sama mengontrol praktek ibadah. 

3. Faktor pendukung pembinaan kepribadian bagi peserta didik kelas 

XI antara lain: memberikan fasilitas tata tertib di setiap kelas, adanya 

tadarus setiap pagi, keamananya dengan cici TV, mengucapkan janji 

siswa ketika upacara, ada evaluasi ketika melakukan kegiatan dan 

madrasah memiliki khas keagamaan. Faktor penghambat pembinaan 

kepribadian bagi peserta didik kelas XI antara lain: kurang 

pengawasan dan pengontrolan setiap guru, tidak ada pencatatan data 
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secara tertulis ketika peserta didik melakukan penyimpangan, 

kegagalan dalam menjalankan buku penilaian skor dan kurang 

kompakan dalam memberi pengawasan terhadap peserta didik.   

B. Saran-saran 

Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan 

pada simpulan sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah harus senantiasa mengawasi dan memantau 

kerjasama yang dilakukan guru dalam pembinaan kepribadian 

peserta didik. Kepala sekolah juga perlu mempunyai laporan setiap 

guru dalam membina kepribadian peserta didik. 

2. Madrasah hendaknya menjalin kerjasama yang erat dengan 

lingkungan sekitar sekolah dalam melakukan pemantauan 

pembinaan kepribadian peserta didik. 

3. Guru akidah akhlak harus lebih memahami kondisi individu peserta 

didik agar mudah dalam melakukan pembinaan kepribadian peserta 

didik di kelas maupun di luar kelas. Guru juga perlu selalu 

mengembangkan bervariasi metode pembelajaran di dalam kelas. 

4. Guru bimbingan konseling harus menjalin hubungan erat dengan 

orang tua murid. 

5. Seluruh masyarakat MAN KLATEN  hendaknya meningkatkan 

kesadaran akan kedisiplinan agar dalam kerjasama pembinaan 

kepribadian dapat berjalan dengan baik dan tercapai tujuan bersama. 

  



101 
 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini tanpa banyak hambatan yang berarti. Seluruh 

waktu, tenaga, dan pikiran telah penulis curahkan demi terselesaikannya 

skripsi ini. Namun penulis juga merasa bahwa tulisan sederhana ini masih 

sangat jauh dari kesempurnaan. 

Maka dari itu penulis selalu mengharapkan kritik dan saran dari 

berbagai pihak sehingga skripsi ini bisa menjadi karya yang lebih baik. Di 

balik kekurangsempurnaan dari tulisan ini, penulis juga berharap tulisan 

ini dapat bermanfaat bagi perkembangan keilmuan terutama keilmuan 

dalam dunia pendidikan. 

Akhirnya, penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi 

ini. Mudah-mudahan Allah SWT meridhoi amal usaha hamba-hamba-Nya 

yang mau beriman dan bertaqwa kepada-Nya. Amin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

Dokumentasi 

1. Letak dan Keadaan Geografis 

2. Sejarah dan proses Perkembangannya 

3. Dasar dan Tujuan Pendidikannya 

4. Struktur Organisasinya 

5. Keadaan Guru, Siswa, dan Karyawan 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Observasi 

1. Observasi pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI 

2. Observasi pembelajaran bimbingan konseling kelas XI 

3. Observasi Pelaksanaan Bimbingan Konseling 

Wawancara 

A. Daftar wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah MAN Klaten 

1. Sebagai kepala madrasah, apakah bapak mengetahui tentang kerjasama 

antara guru akidah akhlak dan guru bimbingan konseling dalam 

pembinaan kepribadian siswa? 

2. Berdasarkan pengetahuan bapak, sejak kapan kerjasama pembinaan 

kepribadian dilaksanakan? 

3. Apakah berjalan dengan baik? 

4. Berapa prosentase dalam pelaksanaannya? 

 

B. Daftar wawancara dengan Guru Akidah Akhlak MAN Klaten 

1. Bagaimana pelaksanaan kerjasama guru akidah akhlak dan guru 

bimbingan konseling di MAN Klaten? 

2. Dalam pembinaan kepribadian, apa saja pendekatan yang dilakukan guru 

akidah akhlak dan guru bimbingan konseling di MAN Klaten? 

3. Bagaimana langkah-langkan guru akidah akhlak dan guru bimbingan 

konseling  dalam melakukan pembinaan kepribadian peserta didik di 

MAN Klaten? 

4. Dalam pembinaan kepribadian. Apa saja aspek yang dinilai? 
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5. Dari aspek yang di nilai tersebut, bagaimana cara ibu/bapak menilai 

setiap aspek? 

6. Sebagai guru Akidah Akhlak, apa saja tugas ibu dalam pembinaan 

kepribadian peserta didik? 

7. Apa bentuk riel dari kerjasama dalam pembinaan kepribadian peserta 

didik? 

8. Mengapa perlu kerjasama antara guru BK dan Guru Akidah Akhlak 

dalam pembinaan kepribadian peserta didik? 

9. Berkaitan dalam pembinaan kepribadian peserta didik, apakah ada 

sosialisasi terhadap peserta didik sehingga peserta didik mengetahui 

manfaat kegiatan pembinaan kepribadian peserta didik tersebut? 

10. Apa saja kendala yang dialami dalam pelaksanaan kerjasama  pembinaan 

kepribadian  peserta didik? 

11. Adakah program khusus yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam 

pembinaan kepribadian peserta didik? 

12. Berapa persentase dalam pembinaan kepribadian peserta didik yang 

dilakukan guru Akidah Akhlak? Adakah bukti yang mendasari 

pernyataan tersebut? 

13. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan kepribadian? 

14. Metode yang digunakan dalam melaksanakan pembinaan kepribadian 

peserta didik? 

15. Apa saja usaha yang dilakukan guru akidah akhlak kelas XI dalam 

kegiatan pembinaan kepribadian baik di luar maupun di dalam kelas? 

 

C. Daftar wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling MAN Klaten 

1. Bagaimana pelaksanaan kerjasama guru akidah akhlak dan guru 

bimbingan konseling di MAN Klaten? 

2. Dalam pembinaan kepribadian, apa saja pendekatan yang dilakukan guru 

akidah akhlak dan guru bimbingan konseling di MAN Klaten? 
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3. Bagaimana langkah-langkan guru akidah akhlak dan guru bimbingan 

konseling  dalam melakukan pembinaan kepribadian peserta didik di 

MAN Klaten? 

4. Dalam pembinaan kepribadian. Apa saja aspek yang dinilai? 

5. Dari aspek yang di nilai tersebut, bagaimana cara ibu/bapak menilai 

setiap aspek? 

6. Sebagai guru bimbingan konseling, apa saja tugas ibu dalam pembinaan 

kepribadian peserta didik? 

7. Apa bentuk riel dari kerjasama dalam pembinaan kepribadian peserta 

didik? 

8. Mengapa perlu kerjasama antara guru BK dan Guru Akidah Akhlak 

dalam pembinaan kepribadian peserta didik? 

9. Berkaitan dalam pembinaan kepribadian peserta didik, apakah ada 

sosialisasi terhadap peserta didik sehingga siswa mengetahui manfaat 

kegiatan pembinaan kepribadian peserta didik tersebut? 

10. Apa saja kendala yang dialami dalam pelaksanaan kerjasama  pembinaan 

kepribadian  peserta didik? 

11. Adakah program khusus yang dilakukan guru bk dalam pembinaan 

kepribadian peserta didik? kapan guru BK melakukan progam kusus 

tersebut di MAN Klaten? 

12. Berapa persentase dalam pembinaan kepribadian peserta didik yang 

dilakukan guru BK? Adakah bukti yang mendari pernyataan tersebut? 

13. Dalam setiap tahun keterlambatan di MAN Klaten. Apakah terjadi 

penurunan atau peningkatan? 

14. Apa metode yang digunakan guru BK dalam melakukan pembinaan 

kepribadian? 

15.  Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan kepribadian? 

16. Apa fungsi pokok guru BK dalam melakukan pembinaan? 
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D. Daftar wawancara peneliti dengan peserta didik Kelas XI di MAN Klaten 

1. Berdasarkan pengetahuan anda, apakah ada kerjasama dalam pembinaan 

kepribadian yang dilakukan guru? 

2. Jika ada, bisakah disebutkan contoh kegiatan guru melakukan pembinaan 

kepribadian di dalam kelas dan di luar kelas? 

3. Apa manfaat yang didapat setelah mengikuti kegiatan pembinaan 

kepribadian yang dilakukan guru? Contoh kegiatan dan manfaatnya bagi 

anda? 

4. Apakah ada sosialisasi dari pihak guru atau madrasah jika ada pembinaan 

kepribadian? 

5. Apakah manfaat kegiatan yang diadakan di lingkungan MAN Klaten 

mengenai sosialisasi narkoba? 

6. Bagaimana pengembangan diri di lingkungan MAN Klaten? 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan data : Wawancara  

Hari/Tanggal   : Senin, 9 Januari  2017 

Jam    : 07.30-08.00 WIB 

Lokasi    : Ruang BK 

Sumber Data   : Elia Wulandari, S. Ag 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru Bimbingan Konseling dari MAN KLATEN. 

Wawancara kali ini dimaksudkan untuk memdapat informasi tentang faktor-faktor 

yang terjadi dalam memberikan pembinaan kepribadian kepada siswa di sekolah. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kepribadian peserta 

didik terjadi beberapa faktor, antara lain: faktor personal peserta didik yaitu 

kesadaran akan pentingnya moral yang baik, lingkungan keluarga yaitu fase 

pertama terbentuknya anak, lingkungan pergaulan/teman sebaya yaitu membentuk 

pribadi yang cukup besar dalam membentuk baik-buruk moral anak didik, 

lingkungan sekolah yaitu corak hubungannya berpengaruh dalam terbentuknya 

kepribadian dan nilai-nilai moral peserta didik, dan keagamaan adalah pengetahuan 

tentang hukum dan ketentuan agama yang bervariasi pada diri peserta didik 

Interpretasi 

1. Faktor pendukung adanya kesadaran dari orang tua ataupun guru dalam 

membentuk pribadi peserta didik kearah nilai-nilai moral agama. . 

2. Faktor penghambat kurang kepedulian dan penegetahuan dalam membina 

pribadi peserta didik, karena dipengaruhi corak karakter peserta didik yang 

berbeda-beda. 



 

 

CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 9 Januari  2017 

Jam    : 08.00-08.30 WIB 

Lokasi    : Ruang Piket Guru 

Sumber Data   : Drs. H. Sumi Khomsah 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru Akidah Akhlak dari MAN KLATEN. Wawancara 

kali ini dimaksudkan untuk memdapat informasi tentang tindakan apa yang 

dilakukan guru Akidah Akhlak dalam pembinaan kepribadian. 

Tindakan yang dilakukan guru akidah akhlak dalam pembinaan kepribadian 

peserta didik yaitu dengan dilakukan secara terus menerus baik ketika dalam 

pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas mulai dari hal-hal yang paling 

kecil maupun yang agak besar peserta didik diberikan pembiasaan dalam 

berakhlakul karimah. Contoh: bersikap sopan kepada kepada bapak/ibu guru dan 

karyawan, apabila bertemu mengucapkan salam dan berjabat tangan, selalu 

mengingatkan berpakaian rapi, salat dhuhur berjamaah, salat sunah dhuha, dan 

tadarus al-Qur’an sebelum masuk pembelajaran 

Interpretasi 

1. Pembinaan kepribadian dilakukan secara terus menerus agar menjadi suatu 

kebiasaan. 

2. Menbiasakan peserta didik mempunyai sikap akhlakul karimah. 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 15 Maret 2017 

Jam    : 08.02-08.33 WIB 

Lokasi    : X IPS 3 

Sumber Data   : Rosiana Maya Depiyanti (Siswa Kelas XI IPS 4) 

Deskripsi Data: 

Rosiana Maya Depiyanti adalah siswa dari MAN KLATEN yang masih 

duduk dikelas XI. Wawancara kali ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi 

tentang pembinaan kepribadian yang dilakukan guru di dalam kelas.  

Dari wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa ada kerjasama dengan 

guru mengenai pembinaan kepribadian seperti, memberi pemberitahuan ketertiban, 

adanya penertiban tiap bulan sekali atau diawal semester dan informasi bimbingan 

belajar. Rosiana berkata “Dulu pernah diberitahu bahwa ada kerjasama antara guru 

pembimbing dari SMP dan MA, jadi di SMP dulu itu adakah perkembangan 

kepribadian di MA”. Guru juga melakukan pembinaan kepribadian di dalam kelas 

seperti guru mengajarkan sikap bersosialisasi kepada teman sesama dan 

mempunyai sikap bertanggung jawab, namun tidak ada kegiatan khusus mengenai 

pembinaan kepribadian di kelas. 

Saat kelas di mulai sebelum pembelajaran peserta didik di madrasah 

membaca Al-Qur’an atau surat pendek bersama-sama dengan dibimbing oleh guru 

Agama untuk membenarkan bacaan sesuai dengan tajwidnya dan guru BK untuk 

ketertiban saat bertadarus bersama. 

Interpretasi: 

1. Kerjasama guru mengenai pembinaan kepribadian yaitu adanya penertiban 

tiap bulan sekali atau diawal semester dan informasi bimbingan belajar, 

namun tidak ada kegiatan khusus mengenai pembinaan kepribadian di kelas. 

2. Ada pembinaan sebelum mulai pembelajaran yaitu peserta didik membaca 

Al-Qur’an atau surat pendek bersama-sama.   



 

 

CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 15 Maret 2017 

Jam    : 08.02-08.33 WIB 

Lokasi    : X IPS 3 

Sumber Data   : Mishbahul Baroroh (Siswa Kelas XI IPS 4) 

Deskripsi Data: 

Mishbahul Baroroh adalah siswa dari MAN KLATEN yang masih duduk 

dikelas XI. Wawancara kali ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang 

pembinaan kepribadian yang dilakukan guru di luar kelas. 

Dari wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa ada pembinaan 

kepribadian di luar kelas seperti, adanya kegiatan ekstrakurikuler, penertiban salat 

berjamaah, dan kesempatan peserta didik berkonsultasi dengan guru BK. Kegiatan 

ekstrakurikuler di MAN KLATEN sangat banyak. Dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut mengajarkan siswa saling monghormati dan toleransi antar 

teman, guru, lingkugan maupun diri sendiri. 

Dengan banyaknya ekstrakulikuler yang ada, peserta didik diberikan guru 

mengikuti ekstrakurikuler pilihan dan ekstrakurikuler wajib. Namun, 

ekstrakulikuler wajib di khususkan untuk kelas X. Estrakurikuler tersebut sangat 

membantu peserta didik dalam menanamkan kepribadian diri lebih baik dan sebagai 

ketrampilan besok setelah lulus MA untuk bekerja atau untuk kehidupan lingkugan 

di masyarakat. 

 

Interpretasi: 

1. Kegiatan ekstrakurikuler mengajarkan peserta didik saling monghormati 

dan toleransi antar teman, guru, lingkugan maupun diri sendiri. 

2. Ekstrakulikuler juga membantu peserta didik dalam menanamkan 

kepribadian diri lebih baik dan sebagai ketrampilan besok setelah lulus MA 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 15 Maret 2017 

Jam    : 10.00-10.33 WIB 

Lokasi    : MAN Klaten 

Sumber Data   : Fitrotul Aini (Siswa Kelas XI IPA 6) 

Deskripsi Data: 

Fitrotul Aini adalah siswa dari MAN KLATEN yang masih duduk di kelas 

XI. Wawancara kali ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang 

pembinaan kepribadian melalui salat berjama’ah. 

Dari wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa ada pembinaan 

kepribadian yang dilakukan guru ketika datang waktu salat. Guru agama ataupun 

guru BK keliling kelas untuk mengajak seluruh peserta didik pergi ke musholla 

untuk mengikuti salat berjama’ah. Karena, ada beberapa peserta didik di madrasah 

masih malas untuk melakukan sholat berjama’ah dan peserta didik selalu 

memberikan alasan untuk tidak salat. Kegiatan yang dilakukan guru mengenai 

penertiban salat memberikan manfaat yang besar bagi peserta didik, karena dapat 

menimbulkan kebiasaan yang baik di MAN Klaten yaitu membiasakan peserta 

didik melakukan salat tepat waktu. 

Interpretasi: 

1. Adanya penertiban salat berjama’ah membantu peserta didik menjadi 

disiplin. 

2. Membiasakan peserta didik melaksanakan salat berjamaah dan salat tepat 

waktu. 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 16 Maret 2017 

Jam    :  09.00-09.20 WIB 

Lokasi    : MAN Klaten 

Sumber Data   : Anisa Rosita Dewi (XI IPA 2) 

Deskripsi Data: 

Anisa Rosita Dewi adalah siswa dari MAN KLATEN yang masih duduk 

dikelas XI. Wawancara kali ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang 

kegiatan-kegiatan pembinaan kepribadian yang menjadi kebiasaan di madrasah.. 

Dari wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa ada kegiatan pembinaan 

kepribadian di madrasah seperti upacara setiap pagi pada hari senin, dibiasakan 

berseragam rapi dari atas hingga bawah harus sesuai ketentuan tata tertib. Dari 

kegiatan upacara itu saya diajarkan disiplin dalam bersikap, bertugas saat upacara 

menambah kepercayaan diri, berseragam lengkap saat upacara dan rapi 

mencerminkan diri yang bersih dan disiplin. Dari proses upacara kami juga 

mengucapkan janji siswa di MAN Klaten. Janji siswa diucapkan agar peserta didik 

dapat menjalankan pendidikan di madrsah ini sesuai norma agama, tata tertib yang 

berlaku serta visi dan misi yang ada di MAN Klaten.  

Interpretasi: 

1. Peserta didik diajarkan bersikap disiplin dan melaksanakan tradisi di 

madrasah seperti upacara setiap hari senin. 

2. Dengan diadakan upacara peserta didik diajarkan untuk menghargai jasa 

para pahlawan yang memperjuangkan kemerdekaan pada tanggal 17 

Agustus. 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 16 Maret 2017 

Jam    : 10.00-10.30 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Drs. H. Sumi Khomsah 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru Akidah Akhlak dari MAN KLATEN. Wawancara 

kali ini dimaksudkan untuk memdapat informasi tentang  bagaimana guru Akidah 

Akhlak  memberikan pembinaan kepribadian kepada siswa di sekolah. 

Semua guru agama merupakan ujung tombak dalam pendidikan. Setiap 

siswa memiliki berbagai karakter yang berbeda-beda. Guru agama harus lebih 

mempunyai perhatian kepada siswa. Misalnya, ketika ada siswa yang membolos, 

tidak mengerjakan tugas, bermain HP dikelas guru langsung menegur atau 

menasehati. Setiap manusia itu memiliki sifat-sifat yang berbeda-beda. Biasanya 

peserta didik suka menyembunyikan sifat aslinya, seperti seorang guru melihat 

salah satu siswa seragam tidak dimasukkan, guru menegur lalu siswa memasukkan 

baju kemudian saat guru  pergi peserta didik tersebut mengeluarkan bajunya lagi. 

Peserta didik yang berkepribadian seperti itu tidak baik sehingga mencerminkan 

perilaku yang tidak baik pula. Peserta didik yang seperti itu telah melakukan 

perilaku menyimpang. Maka perlunya tindakan dan pendekatan dari guru. 

Setiap guru mengharapkan peserta didiknya dapat berperilaku yang baik dan 

memiliki kepribadian yang baik. Bukan hanya guru akidah akhlak saja, tetapi semua 

guru memiliki kewajiban untuk membimbing dan membina peserta didik agar 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Seperti, iman dan taqwa, akhlakul 

kariamah. Hal itu, merupakan tugas guru untu mengarahkan peserta didik ke sana. 

Selain itu, guru melakukan pendekatan secara pribadi setiap masuk kelas agar 

peserta didik dapat berperilaku baik. Jika tidak mampu dibantu wali kelas, 

selanjutnya BK dan orang tua. 

Perilaku menyimpang banyak terjadi di setiap lingkungan sekolah. Namun, 

penyebab peserta didik melakukan penyimpangan terjadi oleh beberapa faktor yang 



 

 

berbeda-beda. Maka, guru disini dituntun untuk bisa memahami dan mengenal 

karakter setiap peserta didik. Apabila peserta didik melakukan pelanggaran 1 kali 

di panggil dan diberi peringatan/nasehat. Setelah itu tiap hari peserta didik diberi 

sanksi/hukuman. Apabila, tidak jera guru membuat surat panggilan (dibuat BK) ke 

orang tua. Kemudian guru memberi toleransi kepada peserta didik. Jika, peserta 

didik masih belum  jera  guru terpaksa memindahkan peserta didik ke sekolah lain. 

Interpretasi: 

1. Guru melakukan pendekatan secara pribadi setiap masuk kelas agar peserta 

didik dapat berperilaku baik. 

2. Usaha yang dilakukan dituntun untuk bisa memahami dan mengenal 

karakter setiap peserta didik. Pelanggaran 1 kali peserta didik dipanggil dan 

diberi peringatan/nasehat. Belum jera peserta didik diberi sanksi/hukuman. 

Belum jera guru membuat surat panggilan ke orang tua. Belum jera diberi 

toleransi, jika belum jera dipindahkan sekolah. 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Maret 2017 

Jam    : 07.00-07.30 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Elia Wulandari, S. Ag 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru Bimbingan Konseling dari MAN KLATEN. 

Wawancara kali ini dimaksudkan untuk memdapat informasi tentang  bagaimana 

guru Bimbingan Konseling memberikan pembinaan kepribadian kepada peserta 

didik di sekolah. 

Setiap guru mempunyai kewajiban dan tugas masing masing, seperti 

mengarahkan, membimbing, membina dan memberi sikap tauladan yang baik bagi 

peserta didik. Apabila, guru ingin peserta didik berperilaku yang baik atau memiliki 

kepribadian yang baik. Maka, guru harus dapat mencontohkan perilaku yang baik 

bagi peserta didiknya, seperti ikut salat berjamaah bersama, salat dhuha, dan 

bertutur kata yang baik. 

Guru BK dan guru Akidah Akhlak sangat membantu dalam pembinaan 

kepribadian peserta didik karena sikap, tingkah laku, etika harus disesuaikan 

dengan norma agama. Setiap peserta didik memiliki latar belakang yang berbeda-

beda sehingga permasalahan yang dialami masing-masing peserta didik juga 

bervariatif. Pembinaan kepribadian peserta didik Guru BK mengatasi 

penyimpangan remaja dengan memberi Bimbingan konseling secara 

klasikal/kunjungan kelas, memberi Bimbingan konseling individual/personal bagi 

peserta didik, dan juga berkomunikasi sebagai sosok guru yang bisa “digugu lan di 

tiru”. Maka, dalam setiap pelaksanaan bimbingan konseling guru BK selalu 

merekap konsultasi bimbingan dengan presensi tertulis. Dalam setiap tahun 

presensi tiap angkatan selalu menunjukkan angka-angka yang bervariatif. 

Interpretasi: 

1. Guru mencontohkan perilaku yang baik bagi peserta didiknya, seperti ikut 

salat berjamaah bersama, salat dhuha, dan bertutur kata yang baik. 



 

 

2. Memberi bimbingan konseling secara klasikal/kunjungan kelas, memberi 

bimbingan konseling individual/personal bagi peserta didik, dan juga 

berkomunikasi sebagai sosok guru yang bisa “digugu lan di tiru”. 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Maret 2017 

Jam    : 10.00-10.15 WIB 

Lokasi    : Perpustakaan MAN Klaten 

Sumber data    : Leni Widi Astuti (Siswa kelas XI IPS 2) 

Deskripsi Data: 

Leni Widi Astuti adalah siswa dari MAN KLATEN yang masih duduk 

dikelas XI. Wawancara kali ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi 

tentang pembinaan kepribadian mengenai pengembangan diri. Dari wawancara 

yang dilakukan, diketahui bahwa dalam pembinaan kepribadian peserta didik 

MAN Klaten dibiasakan membuang sampah pada tempatnya. Di MAN Klaten 

disediakan dua tempat sampah yaitu sampah Organik dan Anorganik. Kami 

diajarkan membuang sesuai denganjenis sampahnya. 

Interpretasi: 

1. Peserta didik dibiasakan melakukan perbuatan yang baik dan benar. Misalnya 

membuang sampah pada tempatnya sesuai jenis sampahnya. 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 21 Maret 2017 

Jam    : 07.30-08.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Elia Wulandari, S. Ag 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru Bimbingan Konseling dari MAN KLATEN. 

Wawancara kali ini dimaksudkan untuk memdapat informasi tentang  tindakan 

yang dilakukan guru Bimbingan Konseling dalam memberikan pembinaan 

kepribadian kepada siswa di sekolah. 

Setiap guru mempunyai tanggung jawab masing masing dalam melakukan 

binaan kepribadian peserta didik. usaha yang dilakukan guru bimbingan konseling 

dalam pembinaan kepribadian peserta didik yaitu melakukan tindakan yang 

bersifat/bertujuan untuk mencegah timbulnya kenakalan. Contoh: anak bolos kita 

kasih absensi penanganan khusus. Penangana khusus ini dilakukan sebagai 

perhatian guru BK terhadap peserta didik. penanganan khusus ini guru BK 

diberikan kesempatan masuk kelas satu semester 2 kali pertemuan. Dari kegiatan 

yang dilakukan guru BK, ada beberapa fungsi pokok yang harus diperhatikan, 

antara lain: a. Melakukan konseling kepada peserta didik yang memiliki masalah 

dengan prestasi belajar., b. Membantu peserta didik memecahkan permasalahan 

sekolah yang sedang dihadapi., c. Menjadi mediator antara pihak sekolah dengan 

orang tua/wali terutama ketika muriud mengalami masalah sekolah., d. 

Memberikan motivasi belajar kepada murid-murid agar mampu bersaing di dunia 

pendidikan., e. Memberikan materi mengenai pengembangan diri dan juga 

pelajaran budi pekerti. 

Interpretasi: 

1. Guru mencegah terjadinya penyimpangan terjadinya kenakalan di sekolah. 

2. Guru memberikan konseling kepada peserta didik dalam membantu 

permasalahan yang terjadi. 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 21 Maret 2017 

Jam    : 08.00-09.00 WIB 

Lokasi    : Ruang BK 

Sumber Data   : Pelaksanaan Bimbingan Konseling 

Deskripsi Data: 

Observasi pelaksanaan bimbingan konseling kali ini dimaksudkan untuk 

memdapat informasi tentang bagaimana guru Bimbingan Konseling melakukan 

bimbingan kepada peserta didik. 

Dari observasi yang  peneliti amati, guru BK sedang membina dua peserta 

didik dan satu peserta didik yang terlambat masuk sekolah. Peserta didik yang 

melakukan bimbingan tersebut mengungkapkan keluhan satu persatu kemudian 

guru BK memberi solusi permasalahan yang dihadapi. Sedangkan, peserta didik 

yang terlambat ditegur dan ditanya mengapa terlambat datang ke madrasah dan 

mencatat keterlambatan dibuku presensi. Guru BK meminta peserta didik tersebut 

tidak mengulangi lagi. 

Interpretasi: 

1. Guru BK membantu peserta didik dalam mengalami masalah. 

2. Guru menegur peserta didik yang terlambat dan menasehati agar tidak 

mengulangi lagi. 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 12 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 21 Maret 2017 

Jam    : 09.00 WIB 

Lokasi    : Depan Masjid MAN Klaten 

Sumber Data   : Irfan Agung Prakoso (XI IPA 1) 

Deskripsi Data: 

Irfan Agung Prakoso adalah siswa dari MAN KLATEN yang masih duduk 

dikelas XI. Wawancara kali ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang 

manfaat sosialisasi narkoba di madrsah.  

Dari wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa ada pembinaan 

kepribadian mengenai sosialisasi narkoba yang diadakan di aula. Irfan mengatakan 

bahwa “Disana kami dijelaskan bahaya, penyebab, akibat, faktor timbulnya 

menggunakan narkoba, dan manfaat menjauhi perbuatan terlarang tersebut. Ketika 

dulu saya mengikuti sosialisasi tersebut ada manfaat tersendiri bagi saya. Saya 

dapat pengetahuan lebih luas mengenai narkoba dan mengetahui dampak dan 

hukumannya”. Tahun lalu, juga pernah terjadi suatu peristiwa saat MAN Klaten 

mengadakan pentas seni. Biasanya acara tersebut mengundang masyarakat dari 

luar. Irfan mengatakan “Saat itu, di atas panggung ada satu grub band tampil. Tetapi 

saat tampil sikapnya seperti orang mabuk dan merusak properti musik, jalannya pun 

sempoyongan lalu grub band itu dihentikan guru dan dimasukkan di ruang BK”. 

Dari peristiwa tersebut belajar dalam memilih teman dan selalu menjaga diri 

terhindar dari barang terlarang. 

 Interpretasi: 

1. Dengan diadakan sosialisasi peserta didik mempunyai pengetahuan lebih 

mengenai narkoba. 

2. Peserta didik dapat manfaat dari sosialisasi yang diadakan madrasah untuk 

masa depan nanti dan peristiwa yang terjadi menjadi suatu pembelajran 

kedepannya.  



 

 

CATATAN LAPANGAN 13 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 21 Maret 2017 

Jam    : 09.15-10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Piket Guru 

Sumber Data   : Hanafi Hatta, S. Ag. 

Deskripsi Data: 

Informan adalah Wakil Kepala di MAN KLATEN. Wawancara kali ini 

dimaksudkan untuk memdapat informasi tentang  bagaimana wakil kepala sekolah  

melihat kerjasama yang dilakukan guru Akidah Akhlak dan guru BK.. 

Koordinasi yang dilakukan diutamakan dalam penilaian sikapnya. Karena 

nilai sikap sangat berhubungan erat dengan BK, guru mata pelajaran Agama dan 

PKN. Kegiatan pembinaan kepribadian peserta didik memiliki suatu kendala yang 

tidak bisa dihindari karena tidak direncanakan. Namun, di MAN Klaten 

Alhamdulillah setiap ada permasalahan  guru agama, guru BK, dan kami selalu 

bertanya-tanya ada masalah dengan anak. Entah anak itu punya masalah atau punya 

kelebihan tertentu. Di MAN Klaten juga terdapat beberapa kegiatan yang 

membantu dalam membentuk pribadi peserta didik dan setiap guru Agama dan guru 

BK maupun kami selalu inklut dalam kegiatan tersebut. Pembinaan ini dilakukan 

sejak peserta didik masuk MAN Klaten hingga sebelum kelulusan.  

Interpretasi: 

1. Pembinaan kepribadian yang dilakukan guru kepada peserta didik fokus ke 

penilaian sikap. Karena kepribadian menggambarkan kesan sikap yang 

ditampilkan peserta didik. 

2. Pembinaan kepribadian dilakukan bagi anak yang punya masalah ataupun 

punya kelebihan tertentu. 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 14 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 22 Maret 2017 

Jam    : 07.15-07.45 WIB 

Lokasi    : XI IPS 3 

Sumber Data   :Pengamatan Bimbingan di dalam kelas. 

Deskripsi Data: 

Observasi kelas XI IPS 3 mata pelajaran Bimbingan Konseling. Observasi 

kali ini dimaksudkan untuk menegtahui bagaimana guru Bimbingan Konseling 

dalam melakukan pembinaan kepribadian di dalam kelas melalui proses 

pembelajaran. 

Dari observasi yang peneliti amati, peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru mengenai berpikir dan bersikap positif. Guru menunjuk salah satu peserta 

didik untuk maju kedepan untuk memberi contoh ke teman-teman berpikir dan 

bersikap positif. Kemudian, guru menjelaskan kembali materi dan mengakhiri 

pembelajaran dengan memberikan motivasi agar peserta didik dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Interpretasi: 

1. Guru memberi contoh dalam menyampaikan materi agar peserta didik dapat 

intropeksi diri dalam setiap melakukan tindakan. Sehingga, sikap yang 

ditunjukkan positif. 

2. Guru memberi dukungan peserta didik dalam melakukan perubahan ke lebih 

baik lagi.  



 

 

CATATAN LAPANGAN 15 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 22 Maret 2017 

Jam    : 10.00-10.15 WIB 

Lokasi    : MAN Klaten 

Sumber data    : Ismi Zulfiannisa (Siswa kelas XI IPS 3 ) 

Deskripsi Data: 

Ismi Zulfiannisa adalah siswa dari MAN KLATEN yang masih duduk dikelas 

XI. Wawancara kali ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang 

pembinaan kepribadian melalui pembelajaran bimbingan konseling di kelas. Dari 

wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa dalam pembelajaran bimbingan 

konseling di kelas. Guru menjelaskan dan memberi contoh mengenai berpikir dan 

bersikap positif. Saya ditunjuk maju dan memberikan contoh sesuai dengan materi 

tersebut. Saya gugup ketika maju ke depan kelas, tapi saya senang. 

Interpretasi: 

1. Peserta didik diajarkan mempunyai sikap percaya diri. 

2. Peserta didik diajarkan berani dalam mengemukakan pendapat. 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 16 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 27 Maret 2017 

Jam    : 13.00-14.35 WIB 

Lokasi    : Kelas XI IPA 3 

Sumber Data   : Pembelajaran Akidah akhlak di kelas XI IPA 3 

Deskripsi Data: 

Observasi kelas XI IPA 3 mata pelajaran Akidah Akhlak. Observasi kali ini 

dimaksudkan untuk memdapat informasi tentang bagaimana guru akidah akhlak 

dalam melakukan pembinaan di dalam kelas melalui proses pembelajaran. 

Dari observasi yang  peneliti amati, siswa kelas XI IPA 3 tampak beberapa 

peserta didik di luar menunggu guru datang. Ketika salah satu peserta didik melihat 

terkejut dan langsung lari masuk kelas. Semua peserta didik langsung merapikan 

tempat duduk dan memposisikan diri untuk mulai proses pembelajaran. Guru 

menjelaskan kali ini akan membahas kisi-kisi. Guru menunjuk salah satu peserta 

didik yang sedang mengobrol. Peserta didik di beri pertanyaan oleh guru, karena 

peserta didik mengobrol sendiri dengan teman sebangkunya. Peserta didik yang 

ditunjuk langsung membuka buku lks atau buku paket. Guru menerangkan di 

tempat meja guru dan peserta didik ada yang mengaris buku LKS, menulis di buku 

tulis. Guru memberi kesempatan untuk bertanya.  

Ketika proses pembelajaran berlangsung tiba-tiba di tengah pembelajaran 

ada dua peserta didik masuk kelas. Guru langsung menegur peserta didik tersebut 

dan meminta peserta didik yang terlambat langsung mengikuti pembelajaran yang 

berlangsung. Namun, peserta didik yang terlambat belum mempersiapkan diri 

malah mengobrol. Kemudian guru menegur dan menasehati agar peserta didik yang 

telat segera mengikuti pembelajaran. Setelah selesai menerangkan selanjutnya guru 

memanggil satu persatu peserta didik untuk maju kedepan. Ada yang mengatakan 

belum ditulis, belum lengkap dan lain-lain. Namun, guru memberi waktu peserta 

didik untuk melengkapinya sebelum siap maju ke depan kelas untuk 

mempresentasikan. Namun, ada saja satu peserta didik pindah tempat untuk 

mengobrol. Guru selalu mengingatkan kalau semau materi harus dihafal. 



 

 

Interpretasi: 

1. Peserta didik diarahkan guru agar disiplin saat pembelajaran sedang 

berlangsung.. 

2. Guru menegur peserta didik yang melakukan penyimpangan di dalam kelas.  



 

 

CATATAN LAPANGAN 17 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 5 April 2017 

Jam    : 07.00-08.32 WIB 

Lokasi    : Kelas XI IPS 4 

Sumber Data   : Pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas XI IPS 4 

Deskripsi Data: 

Observasi kelas XI IPS 4 mata pelajaran Akidah Akhlak. Observasi kali ini 

dimaksudkan untuk mendapat informasi tentang bagaimana guru akidah akhlak 

dalam melakukan pembinaan di dalam kelas melalui proses pembelajaran. 

Dari observasi yang  peneliti amati, siswa kelas XI IPS 4 tampak menunggu 

guru datang. Pada saat bel sudah berbunyi beberapa peserta didik masih piket kelas 

dan guru memberikan waktu peserta didik menyelesaikan tugas piket tersebut. 

Setelah selesai, guru memasuki kelas dan peserta didik membaca do.a dan 

menghafal surat-surat pendek bersama-sama. 

Tetapi, dipertengahan baca do’a ada yang masuk diam-diam dan menempati 

bangkunya. Setelah selesai, guru menegur dengan meminta peserta didik yang 

terlambat maju ke depan. Guru menasehati agar peserta didik mempunyai akhlak 

yang baik. Hukuman yang diberikan bapak purwono kepada peserta didik di depan 

kelas yaitu membaca doa bersama-sama dan menyampaikan alasan datang 

terlambat satu persatu. Kemudian guru mempersiapkan media pembelajaran dan 

mulai menayangkan video mengenai sikap berlebihan. Peserta didik sangat 

menikmati video yang ditayangkan guru sampai meminta memutar ulang. 

Selanjutnya peserta didik diminta guru menyampaikan komentar mengenai 

video yang ditayangkan dengan menujuk beberapa peserta didik. Setelah peserta 

didik menyampaikan pendapatnya satu persatu. Guru mengulangi pendapat dari 

peserta didik dan memberikan penjelasan tambahan dengan bentuk cerita dan 

memberi contoh. Dalam berlangsungnya suatu pembelajaran ada saja peserta didik 

yang ngobrol sendiri, tiduran di atas meja apalagi ketika jam ke 2 anak sudah tidak 

bersemangat lagi. Peserta didik yang tidak menendengarkan diberikan pertanyaan 

mengenai materi yang dipelajari secara tiba-tiba. Peserta didik sangat menikmati 



 

 

dan mudah memahami apa yang disampaikan guru tersebut. Karena dalam 

menyampaikan pendapat diselingi dengan gurauan dan tertawa sehingga tidak 

membosankan. Saat akhir pembelajaran guru memberikan kesempatan bertanya. 

Interpretasi: 

1. Peserta didik diarahkan guru agar mempunyai sopan santun ketika masuk 

ke dalam kelas. 

2. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik melalui video yang 

ditampilkan. 

3. Guru mengajarkan peserta didik disiplin dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

  



 

 

CATATAN LAPANGAN 18 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 5 April 2017 

Jam    : 09.00-09.45 WIB 

Lokasi    : Kelas XI IPS 4 

Sumber Data   : Drs. Purwono 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru Akidah Akhlak dari MAN KLATEN. Wawancara 

kali ini dimaksudkan untuk mendapat informasi tentang  bagaimana guru Akidah 

Akhlak  memberikan pembinaan kepribadian kepada peserta didik di madrasah. 

Setiap peserta didik memiliki latar belakang dan karakter yang berbeda-

beda. Guru agama harus lebih mempunyai perhatian lebih jika tejadi penyimpangan 

yang dilakukan peserta didik. Pribadi setiap peserta didik itu tidak dapat diubah 

dalam waktu sekejab. Perlu dilakukan berulang-ulang agar kepribadian dapat 

melekat menjadi sebuah karakter. Dalam pembinaan kepribadian di madrasah guru 

menginginkan peserta didik memiliki pribadi yang baik. Namun, pembinaan 

kepribadian perlu ada keseimbangan antara madrasah, rumah dan masyarakat.. 

Setiap guru mempunyai tanggung ajawab kepada peserta didik. tugas dari 

guru Akidah Akhlak yaitu ketika mengajar dan diluar kelas menegur jika terjadi 

penyimpangan. Guru akidah akhlak mempunyai target dalam melakukan membina 

peserta didik 90 % ke atas dapat membentuk pribadi peserta didik lebih baik. 

Namun hal tersebut terkendala apabila anak belum beriman tetapi punya ilmu tapi 

tidak dipraktekkan. Misal anak megetahui rukun iman tapi tidak beriman jadi 

perilakunya kurang baik, anak beriman kepada Al-Qur’an itu jhangan hany diimani 

tapi diamalkan.  

Guru disini dituntun untuk bisa memahami dan mengenal karakter setiap 

peserta didik. terdapat beberapa faktor yang terjadi dalam melakukan pembinaan 

kepribadian. Faktor penghambat ketiga mengajar tidak mungkin mata pelajaran 

akidah akhlak satu jam penuh jadi akidah akhlak satu hari dua jam. Sedangkan, 

faktor pendukung sekolah telah mencerminkan madrasah yang berciri khas agama.. 

Interpretasi: 



 

 

1. Guru melihat penyimpangan yang terjadi langsung menegur dan 

menasehati. 

2. Usaha yang dilakukan guru diharapkan lebih memperhatikan dan 

memahami sikap yang ditunjukkan peserta didik. Sehingga, gitu dapat 

melakukan tindakan untuk mengatasi apa yang dilakukan peserta didik. 



































DOKUMENTASI FOTO 

Observasi Akidah Akhlak Kelas XI IPA 3 

 

  

 

 

  

Peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru dan menulis di buku tulis atau 

mengaris bawahi di LKS 

Guru  menegur dua peserta didik 

yang terlambat dipertengahan 

pembelajaran 

Guru meminta peserta didik 

mempresentasikan hasil yang dibahas 

dan peserta didik diberi kesempatan 

menulis materi yang disampaikan guru 

di buku tulis sebelum di presentasikan 

Guru menunjuk satu persatu peserta 

didik untuk mempresentasikan hasil 

yang ditulis 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi Akidah Akhlak Kelas XI IPS 4 

  

 

 

Setelah peserta didik mengumpulkan buku tulis, seluruh peserta didik berdoa 

pulang sekolah bersama-sama 

Setelah selesai berdoa dan bertadarus, 

Guru menegur peserta didik yang 

langsung masuk dan duduk 

Pembelajaran dimulai peserta didik 

menonton tayangan video yang 

ditampilkan guru 



  

 

 

 

Observasi Bimbingan Konseling 

 

  

Guru menerangkan dan memberi 

contoh serta menunjuk salah satu 

perserta didik untuk mengemukakan 

pendapat mengenai materi yang 

diterangkan guru 

Guru memberi kan motivasi dan nasehat 

mengenai berpikir danbersikap positif  

di kelas 

Peserta didik memberikan contoh di 

depan kelas 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

EVALUASI GURU 

 

Pelaksanaan bimbingan di ruang BK Suasana di ruang BK peserta didik 

terlambat diminta lepas jaket 

Guru akidah akhlak memberikan catatan kegiatan di kelas ke Guru BK 
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